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Handika Ilsa, (2021): Pengaruh Kompetensi Teknologi Informasi Dan 
Komunikasi Guru terhadap Hasil Belajar Siswa 
Pada Masa Pandemi Covid-19  DiSekolah Dasar 
Babussalam Pekanbaru. 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh yang signifikan antara 
Kompetensi  Teknologi Informasi Dan Komunikasi Guru Terhadap Hasil Belajar 
Siswa pada Masa Pandemi Covid-19  Di Sekolah Dasar Babussalam Pekanbaru. 
penelitian ini dilatar belakangi oleh rendahnya hasil belajar siswa di masa 
pandemi Covid-19. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif. 
Populasi dalam penelitian ini adalah guru dan siswa. Subjek dalam penelitian ini 
adalah semua guru dan siswa SD Babusalam Pekanbaru. Sedangkan objek dalam 
penelitian ini adalah Kompetensi Teknologi Informasi Dan Komunikasi 
Guru.Teknik pengumpulan data dengan menggunakan dokumentasi dan angket. 
Sedangkan teknikanalisis data yaitu uji pengaruh dengan menggunakan uji regresi 
linier sederhana. Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data dapat disimpulkan 
kemampuan teknologi informasi komputer guru SD Babusaalam Pekanbaru 
dengan nilai rata-rata 3,05 pada tingkat pencapian 61,06% berada di ketegori baik,  
Jika dilihat setiap aspek maka aspek ketrampilan pengoperasian komputer  dengan 
nilai rata-rata 3,84 pada tingkat pencapian 76,88% berada di ketegori baik, aspek 
ketrampilan software aplikasi dengan nilai rata-rata 3,21 pada tingkat pencapian 
64,19% berada di ketegori baik, aspek keterampilan internet dengan nilai rata-rata 
3,09 pada tingkat pencapian 61,88% berada di ketegori baik dan Aspek 
keterampilan website dengan nilai rata-rata 3,61 pada tingkat pencapian 72,19% 
berada di ketegori baik. Selanjutnya rata-rata kelas hasil belajar siswa selama 2 
semester terakhir saat pandemi covid 19 berfluktuasi dengan nilai rata-rata kelas 
terendah 86,6 dan tertinggi 94,20 atau jika dirata-rata kan dengan skala 1 sampai 
dengan 4  maka nilai terendah 2,40 dan nilai rata-rata kelas tertinggi 3,91. Hasil 
belajar dari semester genap tahun ajaran 2019/2020 ke semester ganjil 2020/2021 
berfluktuasi ada yang mengalami kenaikan dan ada yang mengalami penurunan. 
Pada hasil pengujian  statistik menunjukan hubungan yang relatif lemah antara 
kompetensi teknologi komputer guru terhadap hasil belajar siswa SD Babussalam 
Pekanbaru selama masa pandemi covid 19 yakni hanya sebesar 0,007 atau 0,7%. 
Dan jika dilihat dari pengaruhnya disimpulkan tidak signifikan. 
 













Handika Ilsa, (2021): The Influence of Information Technology Competence 
and Teacher Communication toward Student Learning 
Achievement during COVID-19 Pandemic at 
Elementary School of Babussalam Pekanbaru 
 
This research aimed at knowing the significant influence of information 
technology competence and teacher communication toward student learning 
achievement during COVID-19 pandemic at Elementary School of Babussalam 
Pekanbaru.  This research was instigated by the low of student learning 
achievement during COVID-19 pandemic.  It was a quantitative descriptive 
research.  Teachers and students were the population of this research.  The 
subjects of this research were all teachers and students at Elementary School of 
Babussalam Pekanbaru.  The objects were information technology competence 
and teacher communication.  Documentation and questionnaire were the 
techniques of collecting data.  The technique of analyzing data was Simple Linear 
Regression test.  Based on the research findings and data analyses, it could be 
concluded that the mean score of teacher ability of computer information 
technology at Elementary School of Babussalam Pekanbaru was 3.05, the 
achievement level was 61.06%, and it was on good category.  If it was seen from 
every aspect, the mean score of computer operating skill aspect was 3.84, the 
achievement level was 76.88%, and it was on good category; the mean score of 
application software skill aspect was 3.21, the achievement level was 64.19%, and 
it was on good category; the mean score of internet skill aspect was 3.09, the 
achievement level was 61.88%, and it was on good category; and the mean score 
of website skill aspect was 3.61, the achievement level was 72.19%, and it was on 
good category.  The class mean score of student learning achievement during 2 
last semesters in COVID-19 pandemic fluctuated, the lowest class mean score was 
86.6 and the highest score was 94.20.  If the scores were averaged with the scale 
of 1 to 4, the lowest score was 2.40 and the highest class mean score was 3.91.  
Learning achievement of the second semester in the Academic Year of 2019/2020 
to the first semester in the Academic Year of 2020/2021 fluctuated, there was an 
increase and there was a decrease.  Statistical test results showed a relatively weak 
relationship between teacher computer technology competence and student 
learning achievement at Elementary School of Babussalam Pekanbaru, it was 
0.007 or 0.7%.  If it was seen from its influence, it could be concluded that it was 
not significant. 
 
Keywords: Information Technology Competence, Teacher Communication, 









على لدى المدرسين : تأثير كفاءة تكنولوجيا المعلومات واالتصاالت  (0202، )هانديكا إلسا
في مدرسة باب السالم  21-وباء كوفيدنتائج تعلم التالميذ خالل 
 االبتدائية بكنبارو.
لدى ادلدرسني إىل معرفة التأثري الكبري بني كفاءة تكنولوجيا ادلعلومات واالتصاالت بحث ال اهدف ىذي
ىذا خلفية . يف مدرسة باب السالم االبتدائية بكنبارو 94-وباء كوفيدعلى نتائج تعلم التالميذ خالل 
وجمتمعو . ىذا البحث وصفي كمي. 94-وباء كوفيدخالل  للتالميذاخنفاض نتائج التعلم  يالبحث ى
وأما . يف مدرسة باب السالم االبتدائية بكنبارووالتالميذ ادلدرسني مجيع وأفراده وتالميذ. مدرسون 
مجع البيانات التوثيق  ة، تستخدم تقنيلدى ادلدرسنيكفاءة تكنولوجيا ادلعلومات واالتصاالت موضوعو فهو  
م اختبار االحندار اخلطي البسيط. بناًء على تقنية حتليل البيانات ىي اختبار التأثري باستخداو واالستبيان. 
لدى ادلدرسني يف تكنولوجيا ادلعلومات احلاسوبية مهارة ستنتا  أن االنتائج البحث وحتليل البيانات، ميكن 
يف فئة ىي 5 19،51اإلجناز عند مستوى  3،50مة قيمبتوسط  مدرسة باب السالم االبتدائية بكنبارو
 مستوى عند 3،38 قيمةتشغيل الكمبيوتر مبتوسط  مهارةنب، فإن جانب جيدة. إذا نظرنا إىل كل جا
 مستوى عند 3،19 درجة مبتوسط التطبيقات برامج مهارة وجانب جيدة، فئة يف وى 21،335اإلجناز 
 اإلجنازستوى عند م 3،54 درجة مبتوسط اإلنرتنت مهارة وجانب جيدة، فئة يف وى 18،945 اإلجناز
اإلجناز  عند مستوى 3،19 درجةموقع الويب مبتوسط  مهارةوجانب  ،فئة جيدةيف  وى5 19،33
 خالل الفصل يف التالميذ تعلم نتائج متوسط تقلب ذلك، على عالوة. فئة حيدة يفىو  21،945
 إذا أو 48،15 وأعاله 31،1 بلغ للفصل درجةمع أدىن متوسط  94-أثناء وباء كوفيد األخريين الفصلني
 ىو للفصل درجة متوسط أعلى. 1،85 كانت درجة أدىن فإن ،8 إىل 9 من مقياس علىان ادلتوسط ك
 الفصل إىل 1594/1515 الدراسي العام الشفعي من الدراسي الفصل من التعلم نتائج تقلبت. 3،49
ي عالقة ضعيفة اإلحصائ االختبار نتائج تظهر. وىناك زيادة وحتقري ،1515/1519 الفردي الدراسي
يف مدرسة باب السالم االبتدائية يف تكنولوجيا الكمبيوتر ونتائج تعلم التالميذ  نيادلدرسنسبًيا بني كفاءة 
5 فقط. وإذا مت رؤيتها من التأثري، فقد 5،2أو  5،552، واليت بلغت 94-وباء كوفيدخالل  بكنبارو
 .كبريةاستنتج أهنا ليست  
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A. Latar Belakang  
Pendidikan nasional merupakan wahana pembangunan manusia Indonesia 
sebagai penerus bangsa dalam rangka mewujudkan cita-cita luhur bangsa 
Indonesia yang tercantum dalam ideologi pancasila dan UUD 1945. Cita-cita 
tersebut dapat terwujud dengan baik apabila semua unsur dalam pendidikan bisa 
berjalan dengan baik sesuai dengan peraturan yang telah ditetapkan. Undang-
Undang Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional pasal 1 
dijelaskan bahwa Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk 
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara 
aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.
1
 
Selanjutnya dalam pasal 3 dinyatakan bahwa Pendidikan nasional berfungsi 
mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang 
bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk 
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan 
bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, 




                                                                   
1
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Selanjutnya untuk melihat perkembangan potensi peerta didik  dari aspek 
akhlak, prilaku, kretivitas, kecakapan, kemandirian dan lainya didalam kurikulum 
2013 penilaian pendidikan meliputi tiga aspek, yaitu aspek pengetahuan, aspek 
keterampilan, dan aspek sikap dan perilaku.
3
 Laporan penilaian siswa yang 
merupakan patokan prestasi belajar masih menjadi ukuran keberhasilan dalam 
suatu intitusi pendidikan di Indonesia. Begitu juga dengan SD Babussalam 
Pekanbaru. Dengan menjalankan kurikulum dinas pendidikan yakni K13 serta 
dipadu dengan kurikulum kementerian agama, sekolah ini diwajibkan 
memberikan laporan penilaian kepada siswa dan orang tuanya serta ke dinas 
pendidikan.   
Fakta dilapangan masalah penilaian masih sering menjadi masalah di 
sekolah ini. Ketuntasan nilai siswa menjadi tuntutan mendasar bagi sekolah dan 
jajaranya. Penetapan KKM satuan pendidikan menjadi suatu keharusan dan 
menjadi acuan patokan bagi semua siswa untuk mencapainya. Satuan pendidikan 
SD babussalam Pekanbaru menetapkan angka 80,00 sebagai angka kriteria 
ketuntasan minimum (KKM), hal ini berarti bahwa semua siswa wajib mencapai 
angka tersebut. Fakta dilapangan masih ada siswa yang tidak mampu mencapai 
angka tersebut sehingga mereka harus melakukan remedial/perbaikan nilai untuk 
mencapai standar KKM yang telah ditetapkan. Berdasarkan hasil wawancara 
dengan beberapa orang wali kelas mereka menyatakan bahwa selalu ada antara 5 
hingga 10% dari jumlah siswa yang harus remedial setelah mengikuti ulangan 
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karena nilai perolehanya tidak mencapai nilai KKM. Hal ini juga sesuai dengan 
hasil pengamatan penulis saat melakukan PPL di sekolah tersbut.
4
 
Fakta di atas mengindikasikan bahwa ada beberapa masalah terkait hasil 
belajar siswa di sekolah ini. Banyak faktor yang mempengaruhi keberhasilan 
siswa dalam mencapai hasil belajar yang ditetapkan. Bisa faktor dalam diri siswa 
itu sendiri, guru, pola pembelajaran, ligkungan berlajar dan faktor- faktor lainya. 
Semua unsur ini dapat mempengaruhi hasil belajar siswa di setiap sekolah 
termasuk siswa SD Babussalam Pekanbaru.  
Tinggi rendahnya kompetensi guru yang ada memiliki peran penting 
dalam menentukan hasil belajar siswa. Guru berperan sebagai agetn of change  
informasi, ilmu dan pengetahuan bagi seluruh siswanya, karena guru memiliki 
peran yang luar biasa untuk mendorong siswanya agar menjadi insan yang cerdas, 
berprestasi dan berbudi pekerti luhur. encermati amanah undang-undang di atas 
sangatlah berat beban dan kewajiban guru terhadap generasi penerus bangsa. 
Maka dari itu didalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2005 dalam pasal 10 
dinyatakan bahwa guru harus memiliki kompetensi  pedagogik,  kompetensi  
kepribadian, kompetensi sosial,   dan   kompetensi   profesional   yang 
diperoleh melalui pendidikan profesi.
5
 Kompetensi profesional merupakan 
kemampuan penguasaan materi pelajaran secara luas dan mendalam.
6
 Dalam 
pandangan islam seorang guru merupakan panutan yang harus memiliki 
kompetensi selaku pendidik, guru harus berbudi luhur dan agung. Konsep panutan 
dalam islam tentunnya mengacu pada Nabi Muhammad SAW yang jelas diyakini 
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                          
                     
 
Artinya: 1) Nun, Demi kalam dan apa yang mereka tulis 2) Berkat nikmat 
Tuhanmu kamu (Mhammad) sekali-kali kamu bukan orang gila 3) Dan 
sesungguhnya bagi kamu benar-benar pahala yang besar dan tidak putus-
putusnya 4) Sesungguhnya kamu benar-benar berbudi pekerti yang 
agung. (Q.S Al-Qalam 1-4).  
Sangat jelas bahwa ketika seorang guru berpedoman pada sifat dan prilaku 
Nabi Muhammad SAW maka guru tersebut sejatinya memiliki profesionalisme 
yang tinggi dan berbudi pekerti yang luhur. Hal ini juga sesuai dengan unsur-
unsur yang ada dalam kompetensi guru.  
Pada kompetensi profesional salah satu unsur yang dinilai sebagai unsur 
kinerja guru adalah kemampuan guru memanfaatkan Teknologi Informasi dan 
Komunikasi (TIK) dalam berkomunikasi dan pelaksanaan pengembangan 
keprofesian berkelanjutan (PKB). Hal ini dinyatakan secara jelas dalam Peraturan 
Menteri Pendidikan Nasional Nomor 16 Tahun 2007 bahwa salah satu kompetensi 




Terdapat enam aspek kerja profesional guru berbasis TIK, yaitu : 1) 
memahami TIK dalam pendidikan; 2) memahami kurikulum dan penilaian; 3) 
menguasai pedagogi; 4) menguasai TIK; 5) memahami organisasi dan 
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administrasi; dan 6) pembelajaran profesi guru.
9
 Untuk mengimplementasikan 
aspek-aspek kerja profesional   guru   berbasis   TIK   tersebut   di   atas 
dilakukan melalui tiga pendekatan Information Communication and Technology- 
Competency Framework for Teachers project (ICT-CFT) pada pengajaran yang 
didasarkan pada kemampuan manusia dalam menguasai perkembangan teknologi, 




Fakta di atas menunjukkan bahwa kompetensi TIK merupakan hal sangat 
penting  yang harus dimiliki oleh setiap guru, baik pada jenjang pendidikan dasar 
maupun menengah. Kompetensi TIK saat ini sudah menjadi unsur wajib bagi 
semua guru dalam mengemban profesinya sebagai tenaga pendidik. Dengan 
penguasaan TIK proses pembelajaran akan lebih berkembang, fleksibel, mudah 
dipahami serta dapat dilakukan dimana saja tidak hanya didalam kelas serta dalam 
situasi apapun. 
Hadirnya pandemi covid-19 membawa dampak yang cukup besar terhadap 
dunia pendidikan. Kondisi ini menuntut dunia pendidikan untuk bergeser dari pola 
pembelajaran tatap muka di kelas menjadi pola pembelajaran dalam jaringan 
(daring). Kenyataan ini memang harus diterima sebagai bagian dari proses 
kehidupan khususnya dalam dunia pendidikan. Pola pembelajaran yang sangat 
tergantung dengan jaringan internet memaksa semua unsur pendidikan untuk 
memahami dan mengerti tentang TIK. Ketika guru kurang memahami TIK maka 
diyakini proses pembelajaran akan terganggu. Untuk itu kompetensi TIK wajib 
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dimiliki oleh semua guru.  
Tentunya dampak dari kompetensi TIK akan berpengaruh terhadap hasil 
belajar siswa, dimana untuk di Indonesia masih menerapkan angka hasil belajar 
sebagai acuan atau standar dari keberhasilan pendiidikan. Hasil pengamatan 
penulis selama melakukan praktek pengajaran di SD Babusaalam Pekanbaru 
diketahui bahwa belum semua guru yang mampu secara maksimal menggunakan 
peralatan berbasis TIK. Mereka lebih banyak mengunakan media klasik berupa 
gambar, spidol, papan tulis, buku cetak, buku lembar kerja siswa dan lainya. Dan 
sangat sedikit yang menggunakan TIK sebagai media pembelajaran. Padahal 
kondisi covid-19 mengharuskan media pembelajaran berbasis TIK. Fenomena ini 
yang mendorong penulis untuk menganalisis dan mengkaji bagaimana kompetensi 
Teknologi Informasi dan Komunikasi guru SD Babussalam Pekanbaru dan 
pengaruhnya terhadap hasil belajar siswa selama masa covid-19. 
B. Penegasan Istilah 
Dalam rangka menyeragamkan persepsi tentang judul penelitian ini, maka 
perlu dijelaskan beberapa istilah terkait yakni 
1. Kompetensi TIK guru adalah kemampuan guru dalam mengembangkan 
inovasi pembelajaran dengan memanfaatkan TIK baik dalam merencanakan, 
melaksanakan, maupun mengevaluasi pembelajaran, baik pada aspek 
kompetensi pedagogi, personal, profesional, maupun sosial.
11
 
2. Hasil Belajar Siswa adalah adalah sebagai terjadinya perubahan tingkah 
laku pada diri seseorang yang dapat diamati dan diukur bentuk 
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pengetahuan, sikap dan keterampilan. Perubahan tersebut dapat diartikan 
sebagai terjadinya peningkatan dan pengembangan  yang lebih baik dari 
sebelumnya dan yang tidak tahu  menjadi tahu.
12 
3. Coronavirus merupakan keluarga besar virus yang menyebabkan penyakit 
pada manusia dan hewan. Pada manusia biasanya menyebabkan penyakit 
infeksi saluran pernapasan, mulai flu biasa hingga penyakit yang serius 
seperti Middle East Respiratory Syndrome (MERS) dan Sindrom 
Pernafasan Akut Berat/ Severe Acute Respiratory Syndrome (SARS). 
Coronavirus jenis baru yang ditemukan pada manusia sejak kejadian luar 
biasa muncul di Wuhan Cina, pada Desember 2019, kemudian diberi nama 
Severe Acute Respiratory Syndrome Coronavirus 2 (SARS-COV2), dan 




1. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka identifikasi masalah 
dalam penelitian ini antara lain: 
a. Tingkat kemampuan guru dalam bidang TIK SD Babussalam 
Pekanbaru. 
b. Faktor-faktor yag mempengaruhi kemampuan guru dalam bidang TIK 
SD Babussalam Pekanbaru 
c. Rata-rata hasil belajar siswa SD Babusalam Pekanbaru  yang belum 
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sesuai dengan harapan  atau standar yang ditetapkan. 
d. Pengaruh kemampuan guru dalam bidang TIK terhadap hasil belajar 
siswa SD Babusalam Pekanbaru   
2. Batasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah, maka perlu dibatasi masalah 
dalam penelitian ini yaitu: Pengaruh Kompetensi Teknologi Informasi Dan 
Komunikasi Guru Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Masa Pandemi 
Covid-19  Di Sekolah Dasar Babussalam  Pekanbaru. 
3. Rumusan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah dan batasan masalah di atas, 
maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah apakah ada Pengaruh 
yang signifikan Kompetensi Teknologi Informasi Dan Komunikasi Guru 
Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Masa Pandemi Covid-19  Di Sekolah 
Dasar Babussalam  Pekanbaru. 
D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian 
adalah untuk mengetahui pengaruh yang signifikan antara Kompetensi 
Teknologi Informasi dan Komunikasi Guru Terhadap Hasil Belajar Siswa 
Pada Masa Pandemi Covid-19  di Sekolah Dasar Babussalam  Pekanbaru. 
2. Manfaat Penelitian 
a. Manfaat Teoriti 
Penelitian ini diharapkan mampu menambah pengetahuan dan 
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wawasan tentang kompetensi teknologi informasi dan komunikasi guru, 
hubungan dan pengaruhnya terhadap hasil belajar siswa. Selain itu hasil 
penelitian ini diharapkan bisa menjadi rujukan dan pengembangan 
penelitian lanjutan pada bidang yang sama. 
b. Manfaat Praktis 
Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat: 
a. Bagi siswa sebagai bahan motivasi belajar yang lebih tinggi. 
Tingginya kompetensi TIK yang dimiliki guru tentunya akan 
berdampak terhadap semakin baiknya pola pembelajaran yang ada 
sehingga dapat meningkatkan motivasi dan hasilbelajar para 
siswanya. 
b. Bagi guru sebagai bahan untuk: 
1) Menyempurnakan kemampuan profesionalnya.  
2) Meningkatkan profesionalismenya terutama hal terkait dengan 
Teknolgi informasi dan komunikasi 
3) Memberikan pembelajaran terbaik bagi siswanya. 
c. Bagi sekolah sebagai bahan penilaian kinerja guru dan 
pengembangan lembaga serta untuk mewujudkan visi dan misi 
sekolah. 
d. Bagi peneliti sebagai bahan untuk menambah pengetahuan dan 
wawasan serta sebagai wahana untuk mengimplementasikan ilmu 
yang diperoleh selama proses perkuliahan, dan untuk menyelesaikan 





A. Karangka Teoritis 
1. Kompetensi Teknologi Informatika dan Komunikasi Guru 
a. Pengertian Kompetensi 
Setiap orang memiliki kompetensi yang berbeda-beda, tergantung 
dari profesi apa yang dijalaninya. Kompetensi merupakan kemampuan 
seseorang untuk melakukan suatu pekerjaan berdasarkan kemampuan, 
ketrampilan dan pengetahuan serta didukung oleh unsur-unsur yang harus 
dipenuhi secara utuh pada profesi pekerjaan tersebut, dan unsur-unsur 
tersebut menyatu menjadi profesionalisme. Kompetensi menurut undang-
undang guru dan dosen adalah seperangkat pengetahuan, keterampilan 
dan perilaku yang harus dimiliki, dihayati dan di kuasai oleh guru atau 
dosen dalam melaksanakan tugas keprofesionalan.
14
 Kompetensi 
merupakan karakteristik individu yang mendasari kinerja atau perilaku 
ditempat kerja selanjutnya dijelaskan bahwa kinerja pekerjaan 
dipengaruhi oleh; (a) pengetahuan, kemampuan dan sikap; (b) gaya kerja, 




Kompetensi menjelaskan  apa yang dilakukan orang ditempat 
kerja pada berbagai tingkatan dan memperinci standar masing-masing 
tingkatan, mengidentifikasi karakteristik, pengetahuan dan keterampilan 
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yang diperlukan oleh individual yang memungkinkan menjalankan tugas 
dan tanggung jawab secara efektif sehingga mencapai standar kualitas 
profesional dalam bekerja dan mencangkup semua aspek catatan 
manajemen kinerja, keterampilan dan pengetahuan tertentu, sikap, 
aplikasi dan pengembangan.
16
 Kompetensi sebagai kemampuan seseorang 
untuk berkinerja (the ability to perform), hal ini dikarenakan efektif 
tidaknya suatu hasil pekerjaan sangat dipengaruhi oleh keterampilan, 




Berdasarkan pendapat para ahli di atas dapat disimpulkan bahwa 
kompetensi merupakan seperangkat pengetahuan, ketrampilan, 
kemampuan, sikap, gaya, dan prilaku yang dimiliki seseorang untuk 
melakukan aktivitas pekerjaanya sesuai dengan standar yang dituntut oleh 
profesi pekerjaan tersebut. 
b. Kompetensi Teknologi Informasi dan Komunikasi Guru   
Telah dijelaskan di atas bahwa kompetensi TIK adalah kemampuan 
guru dalam mengembangkan inovasi pembelajaran dengan memanfaatkan 
TIK baik dalam merencanakan, melaksanakan, maupun mengevaluasi 
pembelajaran, baik pada aspek kompetensi pedagogi, personal, 
profesional, maupun sosial. Artinya guru idealnya harus mampu 
mengintegrasikan kompetensi TIK kedalam kompetensi pedogogik, 
                                                                   
16
 ibid. Hlm. 110 
17
 Tjutju Yuniarsih dan Suwatno, Manajemen Sumber Daya Manusia. (Bandung: Alfabeta, 
2009) hlm. 21 
12 
 
kepribadian,sosial dan profesional. Menurut UNESCO, Kompetensi TIK 
guru dapat dikelompokkan ke dalam enam aspek, yaitu:
 18
  
1) Aspek Pemahaman TIK dalam pendidikan meliputi pemahaman guru 
terhadap kebijkan pemerintah dalam pendayagunaan teknologi 
informasi dan komunikasi untuk pendidikan, sehingga guru mampu 
menerjemahkan kebaikan tersebut ke dalam praktek aktivitas 
pembelajaran. 
2) Aspek Kurikulum dan Penilaian meliputi kompetensi guru dalam 
pemanfaatan TIK dalam hal pengembangan kurikulum, pengelolaan 
lingkungan belajar, pengelolaan pengalaman belajar siswa, penilaian 
dan pengukuran, serta pemanfaatan TIK untuk peserta didik 
berkebutuhan khusus. 
3) Aspek Pedagogik meliputi pemanfaatan TIK dalam hal perencanaan 
dan penyusunan strategi pembelajaran, pengembangan pembelajaran 
aneka sumber, pembelajaran berbasis masalah, serta komunikasi dan 
kolaborasi. 
4) Aspek Teknologi Informasi dan Komunikasi meliputi kompetensi 
guru dalam penggunaan piranti TIK, baik pemanfaatan multimedia, 
internet, media audio visual untuk pembelajaran ataupun TIK sebagai 
penunjang administrasi pembelajaran. 
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5) Aspek Organisasi dan Administrasi meliputi integrasi TIK dalam 
pembelajaran, pengelolaan pembelajaran berbantuan TIK, serta 
pemahaman tentang etika dalam pemanfaatan TIK. 
6) Aspek Pembelajaran Guru Profesional meliputi kemampuan guru 
dalam memanfaatkan TIK untuk pengembangan diri, partisipasi dan 
kontribusi dalam forum profesi, serta memanfaatkan TIK sebagai 
sarana riset dan pengembangan professional. 
Lebih lanjut UNESCO dalam Munir menyatakan bahwa untuk 
mengimplementasikan aspek-aspek kerja profesional   guru   berbasis   TIK   
tersebut   di   atas dilakukan melalui tiga pendekatan ICT-CFT pada 
pengajaran yang didasarkan pada kemampuan manusia dalam menguasai 
perkembangan teknologi, yaitu: 1. literasi teknologi, 2. pendalaman 
pengetahuan,   dan   3.   Penciptaan   pengetahuan.
19
 
c. Indikator Kompetensi Teknologi Informasi dan Komunikasi Guru   
Herman dalam Delila Sari Batubara mengemukakan bahwa 
“Kemampuan (skill) dasar TIK meliputi: Computer operations, Aplication 
software, Internet skills, dan Worl wide web skill” Kemampuan tersbut 
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d. Pengertian Guru  dan Kompetensi Guru 
Guru merupakan tenaga pendidik profesional dengan tugas 
utama yaitu mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, 
menilai, dan mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak usia dini 
jalur pendidikan formal, pendidikan dasar, dan pendidikan menengah.
21
 
Guru atau pendidik adalah pemimpin sejati, pembimbing dan pengarah 
yang bijaksana, pencetak para tokoh dan pemimpin ummat.
22
 Guru adalah 
jabatan atau profesi yang memerlukan keahlian khusus dalam tugas 
utamanya seperti mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, 
melatih, menilai, dan mengevaluasi siswa pada pendidikan anak usia dini 
jalur pendidikan formal, pendidikan dasar, dan menengah.
23
 Guru dapat 
diartikan sebagai orang yang tugasnya terkait dengan upaya 
mencerdaskan kehidupan bangsa dalam semua aspeknya, baik spiritual 
dan emosional, intelektual, fisikal, maupun aspek lainnya. Dan secara 
legal formal, guru adalah seseorang yang memperoleh surat keputusan 
(SK), baik dari pemerintah maupun pihak swasta untuk mengajar.
24
 Guru 
adalah salah satu komponen manusiawi dalam proses belajar mengajar, 
yang ikut berperan serta dalam usaha pembentukan sumber daya manusia 
yang potensial di bidang pembangunan .
25
 
Beberapa pendapat lain menyatakan bahwa guru adalah pendidik 
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profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar, membimbing, 
mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi siswa pada pendidikan 
anak usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan dasar, dan menengah. 
Orang yang bisa dikatakan guru adalah orang yang memiliki kemampuan 
merancang program pembelajaran, serta mampu menata dan mengelola 
kelas agar peserta didik dapat belajar dan pada akhirnya dapat mencapai 
tingkat kedewasaan sebagai tujuan akhir dari proses pendidikan.
26
 
Pendidik dalam konteks Islam, biasa disebut dengan murabbi, mu’alim, 
dan mu’addib, yang pada dasarnya mempunyai arti yang berbeda sesuai 
dengan konteks kalimatnya, walaupun dalam situasi tertentu mempunyai 
kesamaan arti. Pendidik dalam pendidikan Islam pada hakikatnya adalah 
orang-orang yang bertanggung jawab trerhadap perkembangan peserta 
didik dengaan mengupayakan seluruh potensi dan kecenderungan yang 
ada pada peserta didik, baik yang mencakup ranah afektif, kognitif, 
maupun psikomotorik. 
Pendidik dalam perspektif Pendidikan Islam ialah orang yang 
bertanggung jawab terhadap upaya perkembangan jasmani dan rohani 
peserta didik agar mencapai tingkat kedewasaan sehingga dia mampu 
menunaikan tugas-tugas kemanusiaannya (baik sebagai khalifah fi al-
ardh maupun ’abd) sesuai dengan nilai-nilai ajaran agama Islam
27
. 
Sementara secara khusus,  pendidik dalam perspektif pendidikan Islam 
                                                                   
26
Jamil Suprihatiningrum, Guru Profesional: Pedoman Kinerja, Kualifikasi, dan 
Kompetensi Guru, (Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2014), hal. 24 
27
 Samsul Nizar, Filsafat Pendidikan Islam Pendekatan Historis, Teoritis, dan Praktis 
(Jakarta: Ciputat Pers, 2002), hlm 41 
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adalah orang-orang yang bertanggung jawab terhadap perkembangan 
peserta didik dengan mengupayakan perkembangan seluruh potensi 
peserta didik, baik potensi afektif, kognitif, maupun psikomotorik sesuai 
dengan nilai-nilai ajaran Islam
28
. 
Berdasarkan pendapat para ahli dapat disimpulkan bahwa guru 
adalah setiap orang yang melakukan aktivitas mendidik, mengajar, 
membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta 
didiknya mulai jenjang usia dini hingga tingkat menengah dengan 
keahlian khusus tertentu dalam rangka mengembangkan potensi diri 
siswa yang mencakup ranah afektif, kognitif, maupun psikomotorik. 
Selain itu guru merupakan tenaga pendidik yang profesional, 
sehingga guru harus memiliki kompetensi dari profesinya tersebut. 
Kompetensi guru merupakan  seperangkat  pengetahuan,  keterampilan, 
dan perilaku yang harus dimiliki, dihayati, dikuasai, dan 
diaktualisasikan oleh guru dalam melaksanakan tugas keprofesionalan.
29
  
Kompetensi yang harus dimiliki guru meliputi kompetensi pedagogik, 
kompetensi kepribadian, kompetensi sosial dan kompetensi   profesional   
yang diperoleh melalui pendidikan profesi.
30
 Kemudian didalam 
Peraturan Pemerintah Nomor 19 tahun 2005 dijelaskan bahwa 
kompetensi pedagogik adalah kemampuan mengelola pembelajaran 
peserta didik yang meliputi pemahaman terhadap peserta didik, 
                                                                   
28
 Ahmad Tafsir, Ilmu Pendidikan dalam Perspektif  Islam (Bandung: Remaja Rosdakarya, 
2004), hal. 74-75 
29
 Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 74 Tahun 2008 Tentang Guru. 
Hlm.55 
30
 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005, Op.cit, hlm. 6 
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perancangan dan pelaksanaan pembelajaran, evaluasi hasil belajar, dan 
pengembangan peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai potensi 
yang dimilikinya. kompetensi kepribadian adalah kemampuan 
kepribadian yang  mantap, stabil,  dewasa, arif, dan berwibawa, menjadi 
teladan bagi peserta didik, dan berakhlak mulia. kompetensi profesional 
adalah adalah kemampuan penguasaan materi pembelajaran secara luas 
dan mendalam yang memungkinkannya membimbing peserta didik 
memenuhi standar kompetensi yang ditetapkan dalam Standar Nasional 
Pendidikan. dan kompetensi sosial adalah kemampuan pendidik sebagai 
bagian dari masyarakat untuk berkomunikasi dan bergaul secara efektif 
dengan peserta  didik,  sesama  pendidik,  tenaga  kependidikan, 
orangtua/wali peserta didik, dan masyarakat sekitar.
31 
Di dalam Permendiknas Republik Indonesia Nomor 16 Tahun 
2007 dijabarkan secara rinci menjadi standar kompetensi dari 4 
kompetensi di atas pada masing-masing jenjang pendidikan. Standar 
kompetensi terbagi menjadi 2 (dua) yakni kompetensi inti guru dan 
kompetensi guru pada masing-masing jenjang pendidikan
32
. 
Kompetensi inti guru bagi guru Sekolah Dasar/Madrasyah Ibtidaiyah 





                                                                   
31
 Peraturan pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 Tentang Standar Pendidikan Nasional, halm 
15-16 
32
 Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia Nomor   16 Tahun 2007, 
Op.cit, Hlm.5 
33
 Ibid. Hlm.5 
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1) Kompetensi pedagogik meliputi: 
a) Menguasai karakteristik peserta didik dari aspek fisik, moral, 
sosial, kultural, emosional, dan intelektual 
b) Menguasai teori belajar dan prinsip-prinsip pembelajaran yang 
mendidik. 
c) Mengembangkan kurikulum yang terkait dengan mata 
pelajaran/bidang pengembangan yang diampu. 
d) Menyelenggarakan pembelajaran yang mendidik 
e) Memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi untuk 
kepentingan pembelajaran. 
f) Memfasilitasi pengembangan potensi peserta didik untuk 
mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimiliki 
g) Berkomunikasi secara efektif, empatik, dan santun dengan peserta 
didik. 
h) Menyelenggarakan penilaian dan evaluasi proses dan hasil belajar. 
i) Memanfaatkan hasil penilaian dan evaluasi untuk kepentingan 
pembelajaran. 
j) Melakukan tindakan reflektif untuk peningkatan kualitas 
pembelajaran. 
2)  Kompetensi kepribadian meliputi34: 
Bertindak sesuai dengan norma agama, hukum, sosial, dan 
kebudayaan nasional Indonesia. 
                                                                   
34
 Ibid, Hlm.8 
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a) Menampilkan diri sebagai pribadi yang jujur, berakhlak mulia, dan 
teladan bagi peserta didik dan masyarakat. 
b) Menampilkan diri sebagai pribadi yang mantap, stabil, dewasa, 
arif, dan berwibawa. 
c) Menunjukkan etos kerja, tanggung jawab yang tinggi, rasa 
banggamenjadi guru, dan rasa percaya diri. 
d) Menjunjung tinggi kode etik profesi guru. 
3) Kompetensi sosial meliputi35 
a) Bersikap inklusif, bertindak objektif, serta tidak diskriminatif 
karena pertimbangan jenis kelamin, agama, ras, kondisi fisik, latar 
belakang keluarga, dan status sosial ekonomi 
b) Berkomunikasi secara efektif, empatik, dan santun dengan sesama 
pendidik, tenaga kependidikan, orang tua, dan masyarakat. 
c) Beradaptasi di tempat bertugas di seluruh wilayah Republik 
Indonesia yang memiliki keragaman sosial budaya 
d) Berkomunikasi dengan komunitas profesi sendiri dan profesi lain 
secara lisan dan tulisan atau bentuk lain. 
4) Kompetensi profesional meliputi36: 
a) Menguasai materi, struktur, konsep, dan pola pikir keilmuan yang 
mendukung mata pelajaran yang diampu.  
b) Menguasai standar kompetensi dan kompetensi dasar mata 
pelajaran/bidang pengembangan yang diampu. 
                                                                   
35
 Ibid, Hlm.9 
36
 Ibid, Hlm.10  
21 
 
c) Mengembangkan materi pembelajaran yang diampu secara kreatif 
d) Memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi untuk 
berkomunikasi dan mengembangkan diri.  
Bila dicermati dari semua kompetensi inti guru di atas ada 2 (dua) 
kompetensi inti yang terkait dengan kompetensi TIK, yaitu kemampuan 
memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi untuk kepentingan 
pembelajaran yang merupakan bagian dari kompetensi pedagogik dan 
kemampuan memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi untuk 
berkomunikasi dan mengembangkan diri yang merupakan bagian dari 
kompetensi profesional. Artinya bahwa didalam 4 (empat) kompetensi 
yang harus dimiliki seorang guru didalamnya terdapat unsur yang sangat 
penting yakni kompetensi teknologi informasi dan komunikasi (TIK).  
2. Hasil Belajar 
1) Pengertian Belajar 
Banyak ahli pendidikan yang memberikan deskripsi dan definisi 
tentang belajar, dimana antara pendapat yang satu dengan yang lainya 
saling berbeda karena menggunakan konsep dan cara pandang yang 
berbeda. Meskipun demikian memiliki tujuan dan makna yang sama. 
Sumadi Surya Subrata mendefenisikan belajar adalah: 
 (1) membawa kepada perubahan, (2) Bahwa perubahan itu pada 
pokoknya adalah didapatkanya kecakapan baru, (3) Bahwa perubahan itu 
terjadi karena usaha dengan sengaja
37
.  
                                                                   
37




Selanjutnya Trianto berpendapat bahwa: 
Belajar secara umum diartikan sebagai perubahan pada individu 
yang terjadi melalui pengalaman, dan bukan karena pertumbuhan atau 
perkembangan tubuhnya atau karakteristik seseorang sejak lahir
38
.  
Selain itu Slameto berpendapat bahwa belajar adalah: 
suatu  proses  usaha  yang dilakukan seseorang untuk memperoleh 
suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil 
pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya
39
.  
Muhammad Uzer Usman yang menyatakan bahwa belajar adalah: 
Perubahan tingkah laku pada diri individu berkat adanya interaksi antara 
satu individu dengan individu lainnya dan antara individu dengan 
lingkungan
40
. Pendapat lain tentang belajar disampaikan C. Asri 
Budiningsih menurut pandangan konstruktivistik, belajar merupakan:  Suatu 
proses pembentukan  pengetahuan.  Pembentukan  ini harus dilakukan  
oleh si pembelajar. Ia harus aktif melakukan kegiatan, aktif berpikir 




Kemudian  Agus Suprijono menyatakan bahwa belajar merupakan  
proses sistemik yang dinamis, konstruktif, dan organik. Belajar merupakan 
                                                                   
38
Trianto (2010), Mendesain Model Pembelajaran Inovatif-Progresif, Jakarta : PT. 
Kencana,2010.Hlm.16 
39
 Slameto, Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhinya, Jakarta: Rineka 
Cipta,2003.Hlm. 2 
40
 Muhammad Uzer Usman (2000), Menjadi Guru Professional, Bandung: PT. Remaja 
Rosda Karya,2000,Hlm.5 
41
 C. Asri Budiningsih. Pembelajaran moral berpijak pada karakteristik siswa dan 
budayanya, Jakarta: PT Rineka Cipta.2008.Hlm.58 
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kesatuan fungsional dari berbagai komponen belajar
42
. Robbins dalam 
Trianto mendefinisikan belajar sebagai proses menciptakan hubungan 
antara sesuatu (pengetahuan) yang sudah di pahami dengan sesuatu 
(pengetahuan) yang baru
43
.  Gagne  dalam  Agus Suprijono, berpendapat 
bahwa  belajar adalah: perubahan   disposisi   atau   kemampuan   yang  
dicapai   seseorang   melalui aktivitas. Perubahan disposisi tersebut bukan 
diperoleh langsung dari proses pertumbuhan seseorang secara alamiah
44
.  
Menurut Mulyati Arifin, belajar merupakan: Proses aktif peserta didik untuk 
membangun dan memahami konsep-konsep yang dikembangkan dalam 




Berdasarkan pendapat di atas disimpulkan bahwa belajar merupakan 
proses perubahan tingkah laku seseorang individu yang diperoleh dari 
adanya pengalaman dan interaksi baik dengan individu yang lain maupun 
dengan lingkungan dimana seseorang tersebut berada. Perubahan tersebut 
bisa dalam bentuk kecakapan atau pengetahuan yang baru yang sebelumnya 
tidak dimiliki. Artinya bahwa belajar merupakan rangkaian proses kegiatan 
sistemik, dinamis, konstruktif, dan organik untuk memperoleh perubahan 
atau kemampuan  melalui berbagai aktivitas baik secara individual maupun 
berkelompok, mandiri maupun melalui proses pembimbingan oleh pihak lain. 
                                                                   
42
 Agus Suprijono , Model-Model Pembelajaran, Jakarta: Gramedia Pustaka Jaya,2011. 
Hlm.4 
43
 Trianto, Op.cit.Hlm15 
44
 Agus Suprijono, Op.cit, Hlm.2 
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c. Pengertian Hasil Belajar 
Hasil belajar merupakan titik akhir dari proses pembelajaran yang 
dilakukan guru kepada siswanya. Pendapat Soedijarto dalam Purwanto 
menyatakan bahwa hasil belajar adalah tingkat  penguasaan  yang  dicapai  
oleh  peserta  didik  dalam  mengikuti proses belajar mengajar sesuai 
dengan tujuan pendidikan yang telah ditetapkan.
46
  Hasil   belajar 
merupakan perubahan perilaku yang diperoleh pembelajar setelah  
mengalami aktivitas belajar.
47
 Kemudian Rifa’i dan Anni menjelaskan 
bahwa  “hasil belajar merupakan perubahan perilaku yang diperoleh peserta 
didik setelah  mengalami kegiatan belajar”
48
. Oemar Hamalik memberikan 
pengertian tentang hasil belajar adalah sebagai terjadinya perubahan 
tingkah laku pada diri seseorang yang dapat diamati dan diukur bentuk 
pengetahuan, sikap dan keterampilan. Perubahan tersebut dapat diartikan 
sebagai terjadinya peningkatan dan pengembangan  yang lebih baik dari 
sebelumnya dan yang tidak tahu  menjadi tahu.
49 Djamarah menyatakan 
hasil belajar  adalah  kemampuan  yang  diperoleh  siswa  setelah  melalui 
kegiatan belajar.
50
 Sedangkan Kunandar menyatakan bahwa hasil belajar 
adalah kompetensi atau  kemampuan  tertentu,  baik  kognitif,  afektif  
maupun  psikomotor yang  dicapai  atau  dikuasai  peserta  didik  setelah  
                                                                   
46
 Purwanto, Evaluasi Hasil Belajar, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2011. Hlm.46 
47
 Catharina Tri Anni , Psikologi Belajar,(Semarang: UPT Unnes press,2007). Hlm.5 
48
 Achmad Rifa'i dan Chatarina Tri Anni , Psikologi pendidikan,(Semarang: Unnes 
Press,2009), hlm. 85 
49
 Oemar Hamalik, Proses Belajar Mengajar. (Jakarta: PT Bumi Akasara,2007),hlm.30 
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mengikuti  proses belajar mengajar.
51
 Nana Sudjana mendefinisikan hasil 
belajar siswa pada hakikatnya adalah perubahan tingkah laku sebagai hasil 




 Menurut Bloom dalam Agus Suprijono hasil belajar mencakup 
kemampuan kognitif, afektif, dan psikomotor. Kemampuan kognitif 
meliputi; pengetahuan, pemahaman, penerapan, analisis, sintesa, evaluasi. 
Kemampuan afektif meliputi; sikap menerima, memberikan tanggapan, 
penilaian atau penghargaan, organisasi, karakterisasi. Sedangkan 
kemampuan psikomotor meliputi; meniru, menerapkan, memantapkan, 
merangkai dan naturalisasi.
53
 Gagne  dalam  Agus Suprijono  menyatakan 
bahwa belajar  adalah pola-pola perbuatan, nilai-nilai, pengertian, sikap-
sikap, apresiasi dan ketrampilan. Hasil belajar berupa
54
: 
1) Informasi  verbal,  yaitu  kapitalitas  mengungkapkan  
pengetahuan  dalam bentuk bahasa, baik lisan maupun tulisan. 
2) Ketrampilan intelektual, yaitu kemampuan 
mempersentasikan konsep dan lambang. 
3) Strategi kognitif, yaitu kecakapan dan mengarahkan 
aktivitas kognitifnya sendiri. 
4) Ketrampilan  motorik,  yaitu kemampuan  melakukan  
                                                                   
51
 Kunandar,  Penilaian Autentik (Penilaian Hasil Belajar Peserta Didik berdasarkan 
Kurikulum 2013). (Raja Grafindo Persada. Jakarta,2013) Hlm. 62 
52
 Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar, ( Bandung: PT Remaja 
Rosdakarya, 2009), Hlm. 3 
53
 Agus  Suprijono.  (2012).  Cooperative  Learning  Teori  dan  Aplikasi  PAIKEM. 
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar,2012) Hlm.6-7 
54
 Ibid, Hlm.6 
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serangkaian  jasmani dalam  urusan  dan  koordinasi,   
sehingga  terwujuud  otomatisme   gerak jasmani. 
5) Sikap  adalah  kemampuan  menerima  dan  menolak  objek  
berdasarkan penilaian terhadap objek tersebut. 
   M. Ngalim Purwanto menyatakan bahwa hasil  belajar  merupakan  
kemampuan  yang  diperoleh  individu  setelah proses  belajar berlangsung, 
yang dapat memberikan perubahan tingkah laku baik pengetahuan, 




Kemudian Bloom dalam Anni, dkk menyatakan bahwa hasil belajar 
sebagai perubahan tingkah laku yang mengusulkan tiga taksonomi yang 
disebut dengan ranah belajar, yaitu ranah kognitif, afektif, dan psikomotor. 
Ranah kognitif mencakup ranah pengetahuan dan pemahaman siswa, ranah 
afektif mencakup ranah sikap siswa, dan ranah psikomotor mencakup ranah 
keterampilan/skill yang dimiliki oleh siswa. Ketiga ranah belajar tersebut 
sangat berkaitan dengan hasil belajar.
56
 
Berdasarkan beberapa pendapat di atas disimpulkan bahwa hasil 
belajar merupakan perubahan ranah kognitif,afektif maupun psikomotorik 
seseorang setelah mengalami proses pembelajaran kearah yang lebih baik. 
Hasil belajar secara umum di Indonesia dalam bentuk nilai-nilai yang tertera 
dalam laporan hasil belajar (Rapor). Jadi hasil belajar dalam penelitian ini 
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 M. Ngalim Purwanto, Evaluasi Pengajaran, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,. 2009).  
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adalah nilai rapor siswa semester genap tahun pelajaran 2019/2020. 
c. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar 




1) Faktor-faktor intern 
a) Faktor jasmaniah meliputi faktor kesehatan, faktor cacat tubuh.  
b) Faktor pisikologis meliputi faktor intelegensi, perhatian, minat, 
bakat, motif, kematangan, dan kesiapan. 
c) Faktor kelelahan meliputi kelelahan jasmani, kelelahan rohani 
(bersifat fisikis). 
2) Faktor-faktor ekstern 
a) Faktor keluarga meliputi cara orang tua mendidik anak, relasi antar 
anggota keluarga, suasana rumah, keadaan ekonomi keluarga, 
pengertian orang tua, dan latar belakang kebudayaan. 
b) Faktor  sekolah  meliputi  metode  mengajar,  kurikulum,  relasi guru 
dengan siswa, relasi siswa dengan siswa, disiplin sekolah, alat 
pelajaran, waktu sekolah, standar pelajaran di atas ukuran, keadaan 
gedung, metode belajar dan rumah. 
c) Faktor masyarakat meliputi kegiatan siswa dalam masyarakat, mass    
media,    teman    bergaul,    dan    bentuk    kehidupan masyarakat 
Kemudian Kosasih dan Angkowo menjelaskan bahwa hasil belajar  
dipengaruhi oleh faktor yang datang dari dalam diri siswa dan dari 
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Slameto, Belajar dan Faktor-faktor yangMempengaruhinya, (Jakarta:Rineka Cipta 
Cipta,2010) hlm. 54 
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luar diri siswa atau faktor lingkungan
58
.  
Selanjutnya Muhibbin Syah mengungkapkan bahwa fakor-faktor 
yang mempengaruhi hasil belajar dapat dibedakan menjadi tiga macam 
yaitu faktor internal, eksternal dan pendekatan belajar
59
. 
1) Faktor  internal  (faktor  dari  dalam  siswa),  yakni  keadaan  /  
kondisi jasmani dan rohani siswa. 
2) Faktor eksternal (faktor dari luar siswa), yakni kondisi lingkungan 
di sekitar siswa. 
3) Faktor Pendekatan Belajar ( approach to learning ), yakni jenis 
upaya belajar siswa yang meliputi strategi dan metode yang 
digunakan siswa untuk melakukan kegiatan pembelajaran materi-
materi pembelajaran. 
Berdasarkan pendapat di atas secara umum bahwa hasil belajar 
dipengaruhi oleh banyak faktor seperti, diri siswa, lingkungan tempat 
tinggal, lingkungan sosial, minat, bakat, intelegensia, guru, perangkat 
pembelajaran, metode mengajar dan lain-lain. Intinya dikelompokan 
menjadi 3 (tiga) faktor yaitu internal, eksternal dan instrumental. 
3. Hubungan Kompetensi TIK Guru dengan Hasil Belajar 
Hasil belajar yang dicapai oleh siswa dipengaruhi oleh beberapa 
faktor-faktor. Ngalim purwanto mengatakan bahwa faktor yang 
mempengaruhi belajar dibagi menjadi dua macam, yaitu
60
 : 
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a. Faktor yang ada pada diri organisasi itu sendiri yang disebut 
faktor individual. Faktor dari dalam meliputi: faktor kematangan, 
pertumbuhan, kecerdasan, latihan, motivasi dan faktor pribadi. 
b. Faktor yang ada diluar individu yang kita sebut faktor sosial. 
Yang termasuk faktor dari luar adalah faktor keluarga/keadaan 
rumah tangga, guru dan cara mengajarnya, alat-alat yang 
dipergunakan dalam belajar mengajar, lingkungan dan 
kesempatan yang tersedia dan motivasi sosial. 
Nana Sudjana mengatakan bahwa hasil  belajar  yang diperoleh  
siswa dipengaruhi  oleh  dua faktor utama, yaitu faktor intern (yang 
berasal dari dalam diri siswa) dan faktor ekstern (yang berasal dari luar diri 
siswa atau faktor lingkungan). Faktor yang dimiliki siswa besar sekali 
hubungannya dengan hasil belajar yang dicapai. Hasil belajar siswa di 
sekolah 70% dipengaruhi oleh kemampuan siswa sedangkan 30% 
dipengaruhi faktor lingkungan. Selain faktor kemampuan yang dimiliki 
siswa, juga ada faktor lain, seperti motivasi belajar, minat dan perhatian, 
sikap dan kebiasaan belajar, ketekunan, sosial ekonomi, faktor fisik dan 
fisikis. Sungguhpun demikian, hasil yang diraih masih juga bergantung 
dari lingkungan. Artinya ada faktor-faktor diluar diri siswa yang dapat 
menentukan atau mempengaruhi hasil belajar yang  dicapai
61 
Berdasarkan faktor-faktor yang disampaikan para ahli di atas 
komptensi guru memiliki peran penting dalam menentukan hasil belajar 
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siswa. Intinya semakin baik kompetensi yang dimiliki guru idealnya 
berpengaruh positif terhadap hasil belajar yang diperoleh siswanya.  
Lebih lanjut Nana Sudjana menyatakan bahwa hasil belajar siswa di 
sekolah dipengaruhi oleh kemampuan siswa dan kualitas pengajaran. 
Kemampuan siswa dan kualitas pengajaran mempunyai hubungan 
berbanding lurus dengan hasil belajar siswa. Artinya, makin tinggi 




Oemar Hamalik mengatakan bahwa proses belajar dan hasil belajar 
tidak hanya ditentukan oleh sekolah, pola, struktur dan isi kurikulumnya, 
akan tetapi sebagaian besar ditentukan oleh kompetensi guru yang 
mengajar dan membimbing mereka. Guru yang kompeten akan lebih 
mampu menciptakan lingkungan belajar yang efektif, menyenangkan dan 
akan lebih mampu mengelola kelasnya sehingga belajar para siswa berada 
pada tingkat optimal. Hasil belajar yang dicapai para siswa sangat erat 
kaitannya dengan rumusan tujuan intruksional yang direncanakan oleh guru 




Kemudian berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan Nasional 
Nomor 16 Tahun 2007 Tentang standar Kualifikasi Akademik dan 
Kompetensi Guru, dijelaskan bahwa dalam kompetensi pedagogik guru, 
terdapat kompetensi inti guru yakni memanfaatkan teknologi informasi dan 
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komunikasi untuk kepentingan pembelajaran dengan indikator kompetensi 
guru kelas SD/MI yaitu memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi 
dalam pembelajaran. Selain itu dalam kompetensi profesional terdapat 
kompetensi inti guru yakni  memanfaatkan teknologi informasi dan 
komunikasi untuk berkomunikasi dan mengembangkan diri dengan  
indikator kompetensi guru kelas SD/MI yaitu memanfaatkan teknologi 
informasi dan komunikasi dalam berkomunikasi dan memanfaatkan 
teknologi informasi dan komunikasi untuk pengembangan diri
64
. 
Berdasarkan penjelasan permendiknas tersebut jelas bahwa didalam 
kompetensi pedagogik dan profesioanal guru terdapat didalamnya 
kemampuan teknologi informasi dan komunikasi (TIK) yang harus dikuasai 
guru dalam pengembangan pembelajaran. Artinya semakin baik kompetensi 
TIK guru akan mempengaruhi kegiatan pemeblajaran yang pada akhirnya 
berdampak pada hasil belajar siswanya. Karena syarat mutlak menjadi guru 
harus memiliki 4 (empat) kompetensi dan ternyata didalamnya ada 
kompetensi inti dan  indikator berupa kemampuan TIK. Keempat 
kompetesnsi tersebut mimiliki kontribusi positif terhadap hasil belajar 
siswa. Hal ini dibuktikan dengan berbagai teori dan hasil penelitian yang 
sudah dilakukan. Maka dari itu dapat disimpulkan bahwa kemampuan atau 
kompetensi TIK guru secara otomatis berpengaruh terhadap hasil belajar 
siswa.    
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Berdasarkan pendapat di atas sangat jelas bahwa kompetensi guru 
merupakan salah satu faktor yang dapat mempengaruhi hasil belajar siswa. 
Kompetensi yang dimaksud salah satunya adalah kompetensi teknologi 
informasi dan komunikasi yang terintegrasi dengan 4 (empat) kompetensi 
yang ditetapkan dalam Undang-Undang Guru dan Dosen yakni kompetensi 
pedagogik, kepribadian sosial dan profesional. 
B. Penelitian Yang Relevan 
1. Rahmi Rivalina (2014) dengan judul " Kompetensi Teknologi Informasi dan 
Komunikasi Guru Dalam  Peningkatan Kualitas Pembelajaran". Hasil kajian 
mengungkapkan bahwa upaya  peningkatan kompetensi TIK guru menuntut 
dukungan: kebijakan pemerintah pusat  dan  daerah di bidang pemanfaatan  
TIK dan pelatihan guru di bidang pemanfaatan TIK, kesadaran guru untuk 
meningkatkan potensi diri mereka di bidang pemanfaatan TIK, organisasi 
profesi guru mewadahi penyelenggaraan seminar atau  lokakarya, dan 
menerbitkan jurnal ilmiah, swasta/dunia usaha diharapkan optimal di bidang  
pemanfaatan TIK untuk pembelajaran  melalui tanggung jawab sosial di 
bidang pendidikan (corporate social responsibility atau csr), kebijakan kepala 
sekolah  untuk  penugasan guru mengikuti pelatihan pemanfaatan TIK untuk 
pembelajaran, dan kepedulian orang tua/masyarakat untuk peningkatan 
kemampuan TIK guru dapat berupa bantuan peralatan TIK atau motivasi  
kepada  siswa, guru dan sekolah
65
.  Persamaan penilitian ini adalah sama – 
sama tentang kompetensi Teknologi Informatika dan Komunikasi Guru, 
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sementara perbedaannya Rahmi Rivalina untuk meningkatkan Kualitas 
Pembelajaran, sedangkan peneliti pengaruh terhadap Hasil Belajar Siswa. 
2. Delila Sari Batubara (2017) dengan judul " Kompetensi Teknologi Informasi 
dan Komunikasi Guru SD/MI (Potret, Faktor-faktor, dan Upaya 
Meningkatkannya). Gambaran kompetensi TIK guru SD/MI di Indonesia 
berada dalam kategori cukup dan perlu ditingkatkan, khususnya guru yang 
berada di daerah-daerah terluar. Beberapa aspek kompetensi TIK guru yang 
menjadi perhatian adalah penguasaan terhadap perangkat TIK, pemahaman 
tentang desain pengembangan bahan ajar menggunakan TIK, dan metode 
penggunaan perangkat TIK di kelas. Faktor-faktor yang mempengaruhi 
kompetensi TIK guru terbagi menjadi dua bagian, yaitu faktor yang berasal 
dari dalam diri guru dan dari luar diri guru. Strategi peningkatan kompetensi 
TIK guru harus melibatkan pemerintah, sekolah, guru, organisasi profesi, dan 
masyarakat, yaitu: 1) pemerintah pusat dan daerah harus berkolaborasi dalam 
membuat kebijakan dan relugasi tentang penggunaan TIK di sekolah, 
menyediakan dana untuk pelatihan guru dan peningkatan infrastruktur TIK; 2) 
sekolah  harus  memiliki  rencana  peningkatan  kompetensi TIK guru dan 
infrastruktur pendukungnya, 3) guru harus terbuka terhadap perubahan, 
percaya diri, dan memiliki semangat belajar mandiri, 4) organisasi profesi 
guru harus mewadahi guru dalam meningkatkan kompetensi TIK guru, dan 7) 
masyarakat mendukung program peningkatan infrastruktur sekolah dan 
kompetensi TIK guru
66
. Persamaan penilitian ini adalah sama – sama 
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mengangkat Kompetensi Teknologi Informasi dan Komunikasi guru, 
sementara Delila Sari Batubara tentang Potret, Faktor-faktor, dan Upaya 
Meningkatkannya. Sedangkan peneliti tentang pengaruh Hasil Belajar siswa. 
3. Yusrizal, Intan Safiah, Nurhaidah (2017), dengan judul Kompetensi Guru 
Dalam Memanfaatkan Media Pembelajaran Berbasis Teknologi Informasi 
Dan Komunikasi (TIK) Di SD Negeri 16 Banda Aceh. Hasil penelitian ini 
yaitu kompetensi yang dimiliki oleh guru dalam memanfaatkan media 
pembelajaran berbasis TIK sudah cukup baik. Namun masih diperlukan 
banyak bimbingan dalam mencari media dan sumber belajar dari internet. 
Disarankan untuk pihak sekolah agar lebih meningkatkan lagi pengadaan 
bimbingan mengenai TIK bisa melalui pelatihan, seminar, bahkan lokakarya, 
sehingga beberapa kendala dalam pemanfaatan TIK sebagai media 
pembelajaran dapat di atasi
67
. Persamaan penilitian ini sama – sama 
Kompetensi Guru sementara Yusrizal, Intan Safiah, Nurhaidah memanfaatkan 
media pembelajaran berbasis teknologi informasi dan komunikasi. Sedangkan 
peneliti kompetensi TIK guru terhadap hasil belajar siswa. 
C. Konsep Operasional 
Banyak faktor yang mempengaruhi hasil belajar siswa. Hasil belajar bisa 
dipengaruhi oleh faktor internal dan eksternal siswa itu sendiri. Salah satu faktor 
yang mempengaruhi hasil belajar siswa adalah unsur pendidik atau guru selaku 
pengajar. dari sisi guru juga memiliki banyak faktor seperti, kemampuan, 
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ketrampilan, sikap, teknik, metode hingga kompetensi yang dimiliki guru itu 
sendiri. Salah satu kompetensi yang harus dimiliki guru saat ini adalah 
kompetensi teknologi dan komunikasi (TIK). Semakin baik penguasaan TIK oleh 
guru tentunya akan berdampak terhadap pola, prilaku, ketrampilan, teknik dan 
metode pembelajaran yang dilakukan oleh sang guru. Muaranya adalah akan 
berdampak terhadap hasil belajar yang diperoleh peserta didiknya.  
Penguasaan TIK akan menambah wawasan ilmu pengetahuan dan skiil 
yang nantinya akan ditransfer guru kepada siswanya. Semakin baik ketrampilan 
dan pengetahuan yang diberikan kepada siswa akan bertambah baik pula 
kemampuan siswanya, baik pada aspek kognitif, afektif maupun psikomotorik. 
Begitu juga tentunya yang berlaku pada guru dan sisw SD Babussalam Pekanbaru.  
Dari urian di atas maka dapat digambarkan kerangka pemikiran dalam sebuah 
desain penelitian sebagai berikut. Variabel yang akan dioperasionalkan dalam 
penelitian ini adalah Kompetensi Teknologi Informasi dan Komunikasi Guru 
(variabel X) dan Hasil Belajar Siswa (Variabel Y). 
1. Variabel X (Kompetensi Teknologi Informasi dan Komunikasi) 
Berdasarkan pada kajian teori sebelumnya indikator variabel 
Kompetensi TIK guru dilihat dari indikator sebagai berikut
68
: 
a. Computer operations (Pengoperasian Komputer) dengan sub indikator: 
1) Menghidupkan dan mematikan computer 
2) Membuka dan menutup file 
3) Menyalin (back-up data) 
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4) Menghapus file 
5) Membuat folder 
6) Memindah atau mengcopy data antar disk penyimpanan 
7) Menghubungkan computer ke internet 
8) Instalasi program 
b. Aplication software (Software Aplikasi) dengan sub indikator: 
1) Membut dokumen pengolahan data (Ms. Word) 
2) Memodifikasi dokumen pengolahan kata yang sudah ada 
3) Mencetak dokumen  
4) Membuat gambar/grafik menggunakan computer 
5) Menempatkan gambar/grafik ke dalam tek dokumen 
6) Mengolah kata yang dilengkapi dengan fitur pengolahan tabel 
7) Membuat grafik menggunakan spreadsheet (Ms. Excel) 
8) Membuat multimedia presentasi  (Ms. Power Point) 
c. Internet skills (Ketrampilan Internet) 
1) Menggunakan website 
2) Mengirim pesan e-mail 
3) Menggunakan web untuk menemukan informasi spesifik 
4) Berpartisipasi menggunakan fasilitas obrolan/chat 
5) Mengirim lampiran email 
6) Mendownload  file dari internet atau website 
7) Menyimpan gambar atau grafis dari halaman website 
8) Membuat halaman web 
37 
 
d. Worl wide web skill (Ketrampilan Website) 
1) Menggunakan mesinpencari (google, yahoo, dll) 
2) Menggunakan kata kunci/frase untuk mencari informasi 
3) Menggunakan teknik pencarian yang cepat melalui kata kunci/frase 
4) Mencari informasi web-web yang  berguna 
5) Menggunakan informasi dari web dalam proyek atau tugas 
6) Copy atau paste informasi dari web ke dokumen pribadi 
7) Menggunakan penanda untuk mempermudah kunjungan ke alamat web 
yang sudah pernah dikunjungi 
8) Menggunakan alamat web yang sudah diketahui untuk 
mencariinformasi yang bermanfaat 
2. Variabel Y (Hasil Belajar Siswa) 
Untuk variabel hasil belajar indikator mengacu pada pendapat Nana 
Sudjana yang menyebutkan ciri-ciri yang ditunjukan mengenai hasil belajar 
optimal yang dicapai siswa adalah
69
:  
1) Kepuasan dan kebanggaan yang dapat menumbuhkan motivasi belajar 
intrinsik pada diri siswa. Siswa tidak mengeluh dengan prestasi yang 
rendah dan ia akan berjuang lebih keras untuk memperbaikinya dan 
setidaknya mempertahankan apa yang telah dicapai.  
2) Menambah keyakinan dan kemampuan dirinya, artinya ia tahu 
kemampuan dirinya dan percaya bahwa ia mempunyai potensi yang 
tidak kalah dari orang lain apabila ia berusaha sebagaimana mestinya.  
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3) Hasil belajar yang dicapai bermakna bagi dirinya, seperti akan tahan 
lama diingat, membentuk perilaku, bermanfaat untuk mencapai aspek 
lain, kemauan dan kemampuan untuk belajar sendiri dan 
mengembangkan kreativitasnya.  
4) Hasil belajar yang dicapai bermakna secara menyeluruh 
(komprehensip) yakni mencakup ranah kognitif, pengetahuan atau 
wawasan, ranah afektif (sikap) dan arah psikomotorik, keterampilan 
atau perilaku.  
5) Kemampuan siswa untuk mengontrol atau menilai dan mengendalikan 
diri terutama dalam menilai hasil yang dicapainya maupun menilai dan 
mengendalikan proses dan usaha belajarnya. 
Dari kelima unsur tersebut di atas hasil belajar siswa dalam penelitian ini 
diambil data yang suda diolah menjadi nilai rapor pada akhir semester.   
D.  Hipotesis Penelitan 
Adapun hipotesis dalam penelitian ini adalah "Diduga ada pengaruh yang 
signifikan antara Kompetensi Teknologi Informasi Dan Komunikasi Guru 
Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Masa Pandemi Covid-19  Di Sekolah Dasar 










A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah penelitian korelasional, Suharsimi menyatakan 
bahwa penelitian korelasional adalah penelitian yang bertujuan untuk menemukan 
ada tidaknya dan apabila ada, berapa eratnya hubungan serta berarti atau tidak 
hubungan itu.
70
 Berdasarkan pendapat tersebut maka penelitian ini termasuk 
dalam jenis penelitian korelasional. 
B. Desain Penelitian 
Menurut Fachruddin desain penelitian adalah: Kerangka atau perincian 
prosedur kerja yang akan dilakukan pada waktu meneliti, sehingga diharapkan 
dapat memberikan gambaran dan arah mana yang akan dilakukan dalam 
melaksanakan penetian tersebut, serta memberikan gambaran jika penelitian itu 
telah jadi atau selesai penelitian tersebut diberlakukan
71
. 
Penelitan ini dirancang untuk mengukur pengaruh variabel X (Kompetensi 
TIK guru) dengan variabel Y (Hasil Belajar Siswa) SD Babussalam pada masa 
pandemi covid-19 Tahun Pelajaran 2019/2020. Maka alur atau desain penelitian 
ini dimualai dari sumber masalah terkait variabel tersebut. Kemudian dilakukan 
perumusan masalah, selanjutnya diperkuat dengan konsep teori dan penelitian 
terdahulu yang relevan.  
Kemudian disusun hipotesis penelitianya, selanjutnya dibuat dan disusun 
instrumen untuk memperoleh data yang diinginkan sesuai dengan tujuan 
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penelitian, dlanjutkan dengan penjaringan data dengan popolasi dan sampel yang 
telah ditetntukan terlebih dahulu. Setelah data diperoleh kemudian dilakukan 
analisis deskriptif dan statistik terhadap data tersebut dan diakhiri dengan 
kesimpulan terhadap hasil analisis data tersebut. 
C. Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di SD Babussalam Pekanbaru yang berlamat di Jl. 
HR. Soebrantas Panam No.62, Sidomulyo Barat., Kec. Tampan, Kota Pekanbaru, 
Riau 28294. Dan waktu penelitian dilaksanakan selama 3 bulan dari juli hingga 
September 2020, Tahun Ajaran 2020/2021, Waktu Pengambilan data Pada Hari 
Selasa Tanggal 02 Juli 2020 Pukul 09.00 Wib, Bersama Dengan Kepala Sekolah 
Dasar Babussalam Kota Pekanbaru.  
D. Subjek dan Objek Penelitian 
Yang menjadi subjek dalam penelitian ini adalah semua guru dan siswa 
SD Babusalam Pekanbaru. Dan yang menjadi objeknya adalah kompetensi TIK 
guru dan hasil belajar siswa tahun pelajaran 2020/2021. 
E. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa dan guru yang ada di 








Dan yang menjadi sampel dalam penelitian ini adalah seluruh guru yang 
ada yakni 40 orang. sedangkan siswanya sejumlah 407 orang (kelas II - kelas 
VI). Karena nilai kelas I hanya ada 1 (satu) semester). 
F. Teknik Pengumpulan Data  
Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah: 
1. Angket 
Angket atau kuesioner merupakan tehnik pengumpulan data yang 
dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan 
tertulis kepada responden untuk dijawab.
72
 Angket dalam penelitian ini 
dilakukan untuk menjaring data tentang kompetensi TIK bagi semua guru 
SD Babussalam Pekanbaru Tahun 2020. 
2. Observasi  
Observasi merupaka “pengamatan dan pencatatan secara sistematis 
terhadap unsur-unsur yang nampak dalam suatu gejala pada objek 
penelitian”. Menurut “observasi merupakan suatu proses yang kompleks, 
suatu proses yang tersusun dari pelbagai proses biologis dan psikologis”.  
Menurut Riyanto (2010:96) “observasi merupakan metode pengumpulan 
data yang menggunakan pengamatan secara langsung maupun tidak 
langsung:.  Berdasarkan penjelasan para ahli, maka data disimpulkan bahwa 
observasi adalah penelitian dengan melakukan pengamatan dan pencatatan 
dari pelbagai proses biologis dan psikologis secara langsung maupun tidak 
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langsung yang tampak dalam suatu gejala pada objek penelitian. Tujuan 
digunakannya observasi sebgai metode penelitian diantaranya untuk 
mengetahui perilaku siswa ketika berada di sekolah dan di rumah. Selain itu, 
tujuan observasi yaitu untuk mengetahui bentuk bimbingan yang diberikan 




Dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal yang berupa 
catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, prasasti notulen rapat, agenda 
dan sebagainya.
74
 Dokumentasi yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah berupa arsip sekolah mengenai jumlah guru, jumlah murid, daftar 
nilai, rapor murid dan lainya yang berkaitan dengan penelitian. 
G. Teknik Analisis Data 
1. Uji Validitas 
Menurut Arikunto (2009, hlm. 167) mengungkapkan bahwa 
“validitas adalah keadaan yang menggambarkan tingkat instrumen yang 
bersangkutan mampu mengukur apa yang akan diukur”
75
. Sugiyono 
mengungkapkan “instrumen yang valid berarti alat ukur yang dapat 
digunakan untukmendapatkan data (mengukur) itu valid, valid berarti 
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Dalam proses uji validitas instrumen, peneliti melakukan pengujian 
terhadap setiap butir-butir pertanyaan dalam angket dan proses 





 Keterangan : 
r
hitung    = Koefisien korelasi 
     = 
Jumlah responden 
   = Jumlah perkalian X dan Y  
          
=  Jumlah skor tiap butir  
          
= Jumlah skor total 
       = Jumlah skor-skor X yang dikuadratkan 
       = Jumlah skor-skor Y yang dikuadratkan 
 
 Uji  validitas  ini  dilakukan  pada  setiap   item  pernyataan.   Hasil 
koofisien korelasi tersebut selanjutnya diuji signifikasi koefisien korelasinya 
dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 
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t = Nilai 
t
hitung 




n = Jumlah responden 
 
Hasil perhitungan thitung  kemudian dikonsultasikan dengan 
distribusi (table t), yang diketahui taraf signifikansi α=0,05 dengan derajat 
kebebasan (dk = n-2). Sesudah  nilai  thitung    selanjutnya  dibandingkan  
dengan  nilai  ttabel, dengan kaidah keputusan sebagai berikut: jika 
t
hitung  
> ttabel  maka item pertanyaan dinyatakan valid. Sebaliknya, jika 
t
hitung  < 
t
tabel  maka item soal dinyatakan tidak valid. 
2. Uji Reliabilitas 
Reliabilitas menunjuk pada tingkat keterandalan sesuatu. Reliabel artinya 
dapat dipercaya, jadi dapat diandalkan
78
. Dalam penelitian ini untuk 






      = Nilai Reliabilitas 
     = Jumlah varians skor tiap-tiap item 
        = Varians total 
         = Jumlah item 
 Nilai   reliabilitas   yang didapatkan dari hasil perhitungan uji reliabilitas 
(r11), kemudian dikonsultasikan dengan nilai tabel r product moment, dengan 
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derajat kebebasan (dk) = n - 1 dan signifikansi sebesar 5%. Adapun keputusan 
untuk membandingkan  r11   dengan  rtabel   adalah  sebagai  berikut:  jika  
r
11   




tabel berarti tidak reliabel. 
3. Teknik Data Kuantitatif 
Untuk mendeskripsikan data variabel X ( Kompetnsi TIK Guru) 
dalam penelitian ini digunakan rumus
80
 : 
P  = 
 
 
 x 100% 
Keterangan: 
P =  Angka Persentase 
F = Frekwensi yang dicari 
N = number of case (jumlah sampel) 
 
 Di dalam bentuk persentase kemudian dikategorikan sebagai berikut:
81
 
a. 81% - 100%  dikategorikan Sangat Baik 
b. 61%  -  80%  dikategorikan Baik 
c. 41%  -  60%  dikategorikan Cukup Baik 
d. 21%  -  40%  dikategorikan  Kurang Baik 
e.  0  %  -  20%  dikategorikan  Tidak Baik 
4. Perubahan Data Ordinal menjadi Interval Variabel Y (Hasil Belajar) 
Kemudian untuk mendeskripsikan data variabel Y (hasil belajar) yang 
merupakan nilai rapor 2 semester yaitu semeter genap tahun ajaran 2019/2020 
dan semester ganjil 2020/2021. Nilai rapor siswa dalam skala 1 - 100 dirubah 
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Rentang Predikat = (Nilai Maksimum - KKM)/3 
Kriteria ketuntasan minimum (KKM) satuan pendidikan yang 
ditetapkan SD Babussalam Pekanbaru adalah 80 maka interval dan kriteria 
penilaian adalah 
Rentang Predikat = (100 - 80 )/3  
Rentang Predikat = 6,667 
Maka Rentang Predikat (interval) disusun sebagai berikut: 
Nilai < 80,00 Skor 1 dengan predikat D 
Nilai 80,00 sampai dengan 86,67  Skor 2 dengan prediket C 
Nilai 86,68 sampai dengan 93,33  Skor 3 dengan prediket B 
Nilai 93,34 sampai dengan 100  Skor 4 dengan prediket A 
dimana predikat A (Sangat Baik), B ( Baik), C (Cukup), D (Perlu Bimbingan 
berdasarkan pada KKM Satuan Pendidikan.   
 
5. Analisis Regresi Linear Sederhana 
Penelitian ini bertujuan untuk mengungkap pengaruh antara kompetensi 
TIK guru sebagai Variabel bebas dan hasil belajar sebagai variabel terikat. 




Ŷ = a + Bx 
Ketarangan: 
Ŷ   = Nilai estimasi variabel terikat (Hasil belajar)  
a   = Nilai konstanta. 
b  = koefisien regresi 
X  = Variabel bebas (Kompetensi TIK guru) 
 
 Koefisien a dan b dapat dihitung 
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a =   (Σ Y – b. Σ X  
                n  
 
b =   N Σ XY – (Σ X)(ΣY) 
      N Σ X 2 - (Σ X) 2  
 
 
Uji Korelasi dihitung dengan rumus: 
 
dimana: 
r = Koefisien Korelasi 
n   = Jumlah data 
X  = Variabel Bebas (Independen)  
Y  = Variabel Terikat (Dependen) 
 
Untuk menguji hipotesis yaitu dengan melakukan uji t. Uji t digunakan 
untuk mengetahui apakah pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat   
signifikan atau  tidak.   





t    = Probabilitas 
r  = Koefisien Korelasi  
n   = Jumlah responden 




tabel dengan ketentuan: 
a. Jika thitung > 
t
tabel maka Ho ditolak dan Ha diterima 
b. Jika thitung < ttabel maka Ho diterima dan Ha ditolak 
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KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil pembahasan dan analisis data baik secara deskriptif 
maupun statistik, disimpulkan bahwa kemampuan teknologi informasi komputer 
guru SD Babusaalam Pekanbaru dengan nilai rata-rata 3,05 pada tingkat 
pencapian 61,06% berada di ketegori baik,  Jika dilihat setiap aspek maka sspek 
ketrampilan pengoperasian komputer  dengan nilai rata-rata 3,84 pada tingkat 
pencapian 76,88% berada di ketegori baik, aspek ketrampilan software aplikasi 
dengan nilai rata-rata 3,21 pada tingkat pencapian 64,19% berada di ketegori baik, 
aspek keterampilan internet dengan nilai rata-rata 3,09 pada tingkat pencapian 
61,88% berada di ketegori baik dan Aspek keterampilan website dengan nilai rata-
rata 3,61 pada tingkat pencapian 72,19% berada di ketegori baik. Selanjutnya rata-
rata kelas hasil belajar siswa selama 2 semester terakhir saat pandemi covid 19 
berfluktuasi dengan nilai rata-rata kelas terendah 86,6 dan tertinggi 94,20 atau jika 
dirata-rata kan dengan skala 1 sampai dengan 4  maka nilai terendah 2,40 dan nilai 
rata-rata kelas tertinggi 3,91. Hasil belajar dari semester genap tahun ajaran 
2019/2020 ke semester ganjil 2020/2021 berfluktuasi ada yang mengalami 
kenaikan dan ada yang mengalami penurunan. Pada hasil pengujian  statistik 
menunjukan hubungan yang relatif lemah antara kompetensi teknologi komputer 
guru terhadap hasil belajar siswa SD Babussalam Pekanbaru selama masa 
pandemi covid 19 yakni hanya sebesar 0,007 atau 0,7%. Dan jika dilihat dari 





1. Rata-rata hasil belajar terendah adalah kelas II yakni 86,60, kondisi ini perlu 
ditelusuri dan dicari faktor-faktor yang menyebabkan secara menyeluruh 
kemudian dicari solusi untuk meningkatkan hasil belajr kelas tersebut supaya 
bisa lebih baik dan setara dengan kelas-kelas lainya. 
2. Nilai kompetensi terendah teknologi informasi guru SD Babussalam 
Pekanbaru pada aspek kemampuan internet dan  ketrampilan software 
aplikasi komputer. Hal ini bisa menjadi rujukan dasar bagi sekolah untuk 
melakukan tindakan nyata dalam bentuk pelatihan intensif di sekolah tersebut 
dalam rangka meningkatkan kompetensi TIK semua guru yang ada.  
3. Untuk mendukung proses pembelajaran berbasis TIK sebaiknya sekolah 
menyediakan fasilitas jaringan internet yang memadai sehingga seluruh 
tenaga pendidik dan kependidikan lebih mudah mengakses internet sebagai 
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 TATA CARA MENJAWAB 
Setiap pertanyaan terdiri dari 5 (lima) pilihan jawaban untuk Bpk/Ibu pilih 
salah satu jawaban dan beri tanda silang (√) pada pilihan jawaban yang telah 
disediakan. 
Ketentuan jawaban: 
SB :  Sangat Baik    CB :  Cukup  TB:  Tidak Baik 
B :  Baik    KB :  Kurang Baik 
No Pernyataan/ Pertanyaan 
SB B CB KB 
T
B 
I Pengoperasian Komputer      
1 Bagaimana tingkat ketrampilan bapak/ibu dalam 
menghidupkan dan mematikan komputer 
     
2 Bagaimana Tingkat Penguasaan bapak/ibu dalam 
Membuka dan menutup file dalam komputer 
     
3 Seberapa baik keahlian bapak/ibu dalam Menyalin 
(back-up data) di Komputer 
     
4 Bagaimana Tingkat kecakapan  bapak/ibu 
Menghapus file di komputer 
     
5 Bagaimana ketrampilan  bapak/ibu dalam 
Membuat folder didalam komputer 
     
6 Bagaimana Tingkat kemahiran  bapak/ibu dalam 
Memindah atau mengcopy data antar disk 
penyimpanan didalam komputer 
     
7 Bagaimana Tingkat Pengetahuan bapak/ibu dalam 
Menghubungkan computer ke internet 
     
8 Bagaimana Tingkat ketrampilan bapak/ibu dalam 
Instalasi program 
     
II Software Aplikasi 
SB B CB KB 
T
B 
9 Bagaimana kemampuan bapak/ibu dalam Membuat 
dokumen pengolahan data (Ms. Word) 
     
10 Bagaimana kemahiran bapak/ibu dalam 
Memodifikasi dokumen pengolahan kata 
yang sudah ada 
     
11 Bagaimana kemampuan  bapak/ibu dalam 
Mencetak dokumen 
     
12 Bagaimana ketrampilan bapak/ibu dalam Membuat 
gambar/grafik menggunakan komputer 
     
13 Bagaimana Tingkat ketrampilan bapak/ibu 
dalam Menempatkan gambar/grafik ke dalam 
dokumen 
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14 Bagaimana Tingkat  kelihaian bapak/ibu dalam 
Mengolah kata yang Dilengkapi dengan fitur 
pengolahan tabel persamaan, dll 
     
15 Bagaimana kemampuan bapak/ibu dalam Membuat 
grafik menggunakan spreadsheet (Ms. Excel) 
     
16 Bagaimana kemampuan bapak/ibu dalam 
Membuat multimedia presentasi  (Ms. Power 
Point) 
     
III Keterampilan Internet 
SB B CB KB 
T
B 
17 Bagaimana ketrampilan  bapak/ibu dalam 
Menggunakan website 
     
18 Bagaimana  kecakapan bapak/ibu dalam Mengirim 
pesan e-mail 
     
19 Bagaimana pengetahuan  bapak/ibu dalam 
Menggunakan web untuk menemukan 
informasi spesifik 
     
20 Bagaimana kecekatan bapak/ibu dalam 
Berpartisipasi menggunakan fasilitas obrolan/chat 
     
21 Bagaimana kemampuan bapak/ibu dalam 
Mengirim lampiran e- mail 
     
22 Bagaimana kemampuan bapak/ibu dalam 
Mendownload  file dari internet atau website 
     
23 Bagaimana kemampuan bapak/ibu dalam 
Menyimpan gambar atau grafis dari halaman 
website 
     
24 Bagaimana pengetahuan bapak/ibu dalam 
Membuat halaman web 
     
IV Keterampilan Website 
SB B CB KB 
T
B 
25 Bagaimana pemahaman bapak/ibu dalam 
Menggunakan mesin pencari (google, yahoo, dll) 
     
26 Bagaimana Tingkat kecakapan bapak/ibu 
dalam Menggunakan kata kunci/frase untuk 
mencari informasi 
     
27 Bagaimana pengetahuan bapak/ibu dalam 
Menggunakan teknik pencarian yang cepat 
melalui kata kunci/frase 
     
28 Bagaimana keahlian bapak/ibu dalam Mencari 
informasi web-web yang  berguna 
     
29 Bagaimana pengetahuan bapak/ibu dalam 
menggunakan informasi dari web dalam proyek 
atau tugas 
     
30 Bagaimana kemahiran bapak/ibu dalam copy atau 
paste informasi dari web ke dokumen pribadi 
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31 Bagaimana pengetahuan bapak/ibu dalam 
menggunakan penanda untuk mempermudah 
kunjungan ke alamat web yang sudah pernah 
dikunjungi 
     
32 Bagaimana keahlian  bapak/ibu dalam 
Menggunakan alamat web yang sudah 
diketahui untuk mencari informasi yang 
bermanfaat 









































Lampiran 2  Rekapitulasi Jawaban Responden Tentang Kompetensi TIK Guru 
        SD Babusalam Pekanbaru 
 
Rekapitulasi Jawaban Responden Tentang Kompetensi TIK Guru  
SD Babussalam Pekanbaru 
NO RESPONDEN RATA-RATA NILAI 
1 GURU 1 3,17 
2 GURU 2 3,17 
3 GURU 3 3,20 
4 GURU 4 4,29 
5 GURU 5 2,71 
6 GURU 6 4,46 
7 GURU 7 3,51 
8 GURU 8 4,49 
9 GURU 9 3,46 
10 GURU 10 2,86 
11 GURU 11 3,46 
12 GURU 12 4,57 
13 GURU 13 3,74 
14 GURU 14 3,23 
15 GURU 15 4,26 
16 GURU 16 3,20 
17 GURU 17 3,20 
18 GURU 18 3,86 
19 GURU 19 3,91 
20 GURU 20 3,46 
21 GURU 21 3,46 
22 GURU 22 4,29 
23 GURU 23 3,37 
24 GURU 24 3,46 
25 GURU 25 3,11 
26 GURU 26 3,51 
27 GURU 27 2,83 
28 GURU 28 3,14 
29 GURU 29 3,94 
30 GURU 30 3,31 
31 GURU 31 3,80 
32 GURU 32 2,91 
33 GURU 33 4,00 
34 GURU 34 3,34 
35 GURU 35 3,46 
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36 GURU 36 4,57 
37 GURU 37 4,57 
38 GURU 38 3,43 
39 GURU 39 3,14 












































Lampiran 3 Rekapitulasi Hasil Belajar Siswa SD Babussalam Pekanbaru 
 
Rekapitulasi Hasil Belajar Siswa SD Babussalam Pekanbaru 
NO KELAS  
RATA-RATA NILAI DENGAN SKALA 
0  - 100 0  -  4 
1 KELAS 6 A 94,11 3,86 
2 KELAS 6 B 94,03 3,83 
3 KELAS 6 C 93,78 3,73 
4 KELAS 6 D 93,85 3,86 
5 KELAS 5 A 88,50 2,90 
6 KELAS 5 B 92,52 3,32 
7 KELAS 5 C 90,21 3,00 
8 KELAS 5 D 92,56 3,37 
9 KELAS 4 A 90,14 3,05 
10 KELAS 4 B 91,19 3,20 
11 KELAS 4 C 90,24 2,95 
12 KELAS 4 D 90,34 3,00 
13 KELAS 3 A 86,79 2,95 
14 KELAS 3 B 86,60 2,40 
15 KELAS 3 C 90,40 3,00 
16 KELAS 3 D 90,02 2,95 
17 KELAS 2 A 90,75 3,10 
18 KELAS 2 B 88,63 2,95 
19 KELAS 2 C 88,85 2,90 
20 KELAS 2 D 88,30 2,80 
21 KELAS 6 A 94,20 3,90 
22 KELAS 6 B 94,10 3,87 
23 KELAS 6 C 93,83 3,64 
24 KELAS 6 D 93,90 3,91 
25 KELAS 5 A 91,54 3,00 
26 KELAS 5 B 91,23 3,00 
27 KELAS 5 C 91,15 3,00 
28 KELAS 5 D 90,93 3,00 
29 KELAS 4 A 90,26 3,00 
30 KELAS 4 B 89,91 3,00 
31 KELAS 4 C 89,69 2,95 
32 KELAS 4 D 89,61 2,95 
33 KELAS 3 A 87,83 2,81 
34 KELAS 3 B 88,59 2,90 
35 KELAS 3 C 90,43 3,00 
36 KELAS 3 D 88,39 2,81 
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37 KELAS 2 A 90,75 3,10 
38 KELAS 2 B 90,14 3,00 
39 KELAS 2 C 89,83 2,90 













































Lampiran 4 Hasil Uji Statistik menggunakan SPSS Versi 22 
Regression 
Output Created 10-FEB-2021 15:57:48 
Comments  
Input Active Dataset DataSet0 
Filter <none> 
Weight <none> 
Split File <none> 
N of Rows in Working Data File 40 
Missing Value Handling Definition of Missing User-defined missing values are treated as 
missing. 
Cases Used Statistics are based on cases with no 
missing values for any variable used. 
Syntax REGRESSION 
  /DESCRIPTIVES MEAN STDDEV CORR 
SIG N 
  /MISSING LISTWISE 
  /STATISTICS COEFF OUTS R ANOVA 
CHANGE 
  /CRITERIA=PIN(.05) POUT(.10) 
  /NOORIGIN 
  /DEPENDENT Y 
  /METHOD=ENTER X 
  /SCATTERPLOT=(*SDRESID ,*ZPRED) 
(*ZPRED ,Y) 
  /RESIDUALS HISTOGRAM(ZRESID) 
NORMPROB(ZRESID). 
Resources Processor Time 00:00:01,36 
Elapsed Time 00:00:01,08 
Memory Required 1356 bytes 













 Mean Std. Deviation N 
HASIL BELAJAR SISWA 3,1453 ,37530 40 









Pearson Correlation HASIL BELAJAR SISWA 1,000 ,084 
KOMPTENSI TIK GURU ,084 1,000 
Sig. (1-tailed) HASIL BELAJAR SISWA . ,302 
KOMPTENSI TIK GURU ,302 . 
N HASIL BELAJAR SISWA 40 40 






Model Variables Entered 
Variables 
Removed Method 





a. Dependent Variable: HASIL BELAJAR SISWA 






















 ,007 -,019 ,37885 ,007 ,272 1 38 ,605 
a. Predictors: (Constant), KOMPTENSI TIK GURU 









Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression ,039 1 ,039 ,272 ,605
b
 
Residual 5,454 38 ,144   
Total 5,493 39    
a. Dependent Variable: HASIL BELAJAR SISWA 









t Sig. B Std. Error Beta 




,059 ,113 ,084 ,522 ,605 






 Minimum Maximum Mean Std. Deviation N 
Predicted Value 3,0946 3,2045 3,1453 ,03167 40 
Std. Predicted Value -1,598 1,870 ,000 1,000 40 
Standard Error of Predicted 
Value 
,060 ,128 ,082 ,022 40 
Adjusted Predicted Value 3,0918 3,2556 3,1458 ,03709 40 
Residual -,72535 ,77107 ,00000 ,37396 40 
Std. Residual -1,915 2,035 ,000 ,987 40 
Stud. Residual -1,949 2,062 -,001 1,010 40 
Deleted Residual -,75176 ,79167 -,00053 ,39156 40 
Stud. Deleted Residual -2,027 2,159 ,013 1,038 40 
Mahal. Distance ,011 3,498 ,975 1,101 40 
Cook's Distance ,000 ,135 ,024 ,035 40 
Centered Leverage Value ,000 ,090 ,025 ,028 40 



















































For each dependent variable in a table, 
user-defined missing values for the 
dependent and all grouping variables are 
treated as missing. 
Cases 
Used 
Cases used for each table have no missing 
values in any independent variable, and not 
all dependent variables have missing 
values. 
Syntax MEANS TABLES=Y BY X 
  /CELLS=MEAN COUNT STDDEV 



















Included Excluded Total 





40 100,0% 0 0,0% 40 100,0% 
Report 
HASIL BELAJAR   
TIK GURU Mean N Std. Deviation 
2,71 2,9000 1 . 
2,83 2,9750 2 ,03536 
2,86 3,2000 1 . 
2,91 2,9500 1 . 
3,11 3,0000 1 . 
3,14 2,9500 2 ,07071 
3,17 3,8450 2 ,02121 
3,20 3,2600 3 ,41388 
3,23 2,4000 1 . 
3,31 3,0000 1 . 
3,34 2,9000 1 . 
3,37 3,6400 1 . 
3,43 3,0000 1 . 
3,46 3,2683 6 ,50022 
3,51 3,0000 2 ,00000 
3,74 2,9500 1 . 
3,80 2,9500 1 . 
3,86 2,9500 1 . 
3,91 2,9000 1 . 
3,94 3,0000 1 . 
4,00 2,8100 1 . 
4,26 3,0000 1 . 
4,29 3,8650 2 ,00707 
4,46 3,3200 1 . 
4,49 3,3700 1 . 














Square F Sig. 






(Combined) 3,849 25 ,154 1,311 ,304 
Linearity ,039 1 ,039 ,333 ,573 
Deviation 
from Linearity 
3,810 24 ,159 1,352 ,283 
Within Groups 1,644 14 ,117   
Total 5,493 39    
 
 
Measures of Association 
 R R Squared Eta Eta Squared 
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